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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No :
158/1987 dan 0543b/1J/1987.

A. Konsonan Tunggal
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Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

(padlaia ditulis muta‘aqqidin
B ditulis ‘iddah

1@’ marbiitah di aknir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4w ditulis hibah

4L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Lanigll ditulis ni'matullah
kil Bls 5 ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
(kasrah)  ditulis i contoh agd ditulis  fahima
_ & (dammah)  ditulis u contoh S ditulis kutiba
Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Alals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alifmaqgur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas'a
3. kasrah + yamati, ditulis 1 (garis di atas)
U ditulis majid
4. dammah + waumati, ditulis G (dengangaris di atas)

Uy A ditulis Sfuriid




Vokal rangkap:

1. fathah + yamati, ditulisai

ASiy ditulis bainakum
2. fathah + waumati, ditulis au

-

Js ditulis qgaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a'antum

Caed ditulis u'iddat

IS oAl ditulis la'insyakartum
Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

el ditulis asy-syams
¢ Lasdll ditulis as-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan FEjaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
gl (56 ditulis zawi al-furiid
Ll Jad ditulis ahl as-sunnah
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Kemudian /7 ika kamu berlainan Fem{n/ﬁnt tentnng
sesuntu, Maka kembalikanlah in kepadn Allah (At
Qur'an) dan Rasul Sunnahnya), jika kamu benar-

bennr beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian itu lebih utama (bngimu) dan Lebih baik.
Akipatnya. An-Nisa [04]:59)




ABSTRAK

Mufti Zamani. 2016. Pandangan Tmam Abu Hanifah dan Imam Malik
tentang Sighat dalam akad nikah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing H. Mohammad Fateh, M. Ag.

Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sakral bagi manusia, salah
satu unsur yang terpenting dalam pernikahan yaitu sighar dalam akad nikah
Panggunaan sighat haruslah benar karena untuk keabsahan pernikahan. Kemudian
dalam masalah ini terdapat permasalahan yang penulis teliti dalam sebuah skripsi
yang mengambil perspektif menurut pendangan Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik yang keduanya terdapat pendapat yang sama yaitu membolehkan
penggunaan kata-kata selain nikah dan tazwij seperti kata tamlik, hibah, dan jual
beli. Namun pada penelitian ini penulis lebih mengkhususkan untuk meneliti pada
sebab-sebab sosial-politik antara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik yang
mempunyai tipologi yang berbeda dalam beristimbat namun mempuyai
persamaan pendapat dalam masalah ini.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan, dengan pendekatan kualitatif - normatif, dan bersifat deskriptif
serta metode analisis yang digunakan adalah analisis data. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan secara deduktif,

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik melakukan istimbat hukum dalam akad nikah yang hasilnya membolehkan
dalam akad nikah menggunakan kata-kata selain kata tazwij dan nikah seperti
kata-kata shodaqah, hibah, dan tamlik. Dan keduanya juga mengharuskan adanya
maksud dan tujuan bahwa penggunaan kata-kata tersebut adalah untuk menikah.

Ada perbedaan istimbat hukum yang menjadi tipologi Imam Abu Hanifah
dan Imam Malik dalam akad nikah ini yaitu Imam Abu Hanifah dalam
istimbatnya lebih menggunakan rasio (@hlu al-ra’yu) yang hal ini dipengaruhi
oleh faktor sosialnya karena beliau tinggal di Irak yang sedikit peredaran hadist-
hadist Nabi SAW dan jika ada haditspun biasanya ada sarat dengan muatan
politik, hal inilah yang menjadikan Imam Abu Hanifah sangat selektif dalam
penggunaan hadist-hadist Nabi SAW. Sedangkan Imam Malik dalam istimbatnya
lebih dominan dalam menggunakan hadist-hadist Nabi SAW (aklu al-Hadist)
karena yang tinggal di Madinah yang banyak sekali peredaran hadist-hadits Nabi
SAW.

Hasil istimbatnya meskipun sama tetapi ada perbedaan antara keduanya,
yaitu menurut Imam Malik dalam penggunaan kata-kata selain fazwij dan nikah
dalam akad nikah juga harus disertai menyebut kan mahar atau mas kawin.
Berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang tidak mengharuskan menyebutkan
mahar atau mas kawinnya, yang terpenting adanya niat dan maksud bahwa yang
dilakukan itu adalah untuk melakukan pernikahan
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Dengan menyebut Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyanyang. Segala puji hanya milik Allah yang telah menjadikan kita termasuk
para nasehat, dan yang telah menjadikan kefahaman kepada kita dari berbagai
ilmu para ulama’ yang ahli. Semoga keselamatan dan kesejahteraan tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad s.aw yang agamanya menghapuskan
agama orang-orang kafir dan orang-orang yang jahat. Dan semoga pula
keselamatan dan kesejahteraan tetap terlimpahkan kepada keluarga dan para
sahabat (nabi) yang baik yang selalu berpegang dengan syari’atnya. Berkat Taufq
dan Inayahnya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM MALIK TENTANG
SIGHAT DALAM AKAD NIKAH.

Skripsi ini diajukan guna memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
pendidikan Program Sarjana Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Program Studi
Hukum Keluarga Islam, di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin dapat terwujud
sebagaimana yang diharapkan tanpa Ridho-Nya, dengan perantaraan bimbingan
dan bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, rasa terimakasih
yang terdalam penulis sampaikan kepada :

1. Bapak DR. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag selaku Ketua STAIN Pekalongan.

2. Bapak Drs. H. A. Tubagus Surur, M.Ag selaku Ketua Jurusan Syari’ah dan
Ekonomi Islam

3. Bapak DR. Ahmad Jalaludin, M. A selaku Ketua Tim Pengelola Progran Studi

Hukum Keluarga Islam




4. Bapak Drs. H. Sam’ani Sya’roni, M. A selaku Wali Dosen Penulis.

5. Ibu H.Mohammad Fateh, M.Ag. Selaku Pembimbing Skripsi.

6. Bapak dan Ibu dosen yang telah membimbing dan mengajar penulis selama
perkuliahan, serta segenap civitas akademika STAIN Pekalongan.

7. Kedua orang tua saya, Bapak A. Zein dan Ibu Maimunah.

8. Sahabat-sahabat saya yang telah menemani dalam penelitian berlangsung,
terimakasih atas segala pengorbanan dan waktu kalian, serta semua pihak

yang telah membantu penyelesaian skripsi ini.

Meskipun segala daya upaya telah dikerahkan, penulis menyadari skripsi
ini masih memiliki banyak kekurangan. Namun demikian, penulis berharap
semoga skripsi ini tidak kehilangan maknanya untuk dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak. Saran dan kritik yang membangun juga penulis harapkan demi
penyempurnaan skripsi ini. Akhirnya, penulis ucapkan mohon maaf atas segala

kekurangan dan kekhilafan.

Wassaldmu alailkum Wr. Wb

Pekalongan, 18 Mei 2016
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pernikahan merupakan sunnatullah yang dengan sengaja diciptakan
oleh Allah yang antara lain tujuannya untuk melanjutkan keturunan dan
tujuan-tujuan lainnya. Dalam ayat al-Qur’an dijelaskan
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasangan-pasangan supaya
kalian mengingat kebesaran Allah” (QS: adz-Dzaariyat; 49) ' . Juga

disebutkan bahwa pernikahan dilaksanakan juga berguna untuk mengurangi
maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina.”

Diantara unsur hakiki bagi sebuah pekawinan adalah kerelaan dua belah
pihak (mempelai pria dan wanita) yang hendak melangsungkan akad nikah,
dan persesuaian kesepakan antara keduanya dalam melakukan tali ikatan
perkawinan itu mengingat kerelaan dan persesuaian kesepakatan tergolong
kedalam hal-hal yang bersifat kejiwaan, yang tidak bisa diekspresikan begitu
saja tanpa menyatakan dalam bentuk ucapan (isyarat).

Maka mau tidak mau perasaan rela dan kesesuaian antara calon suami
dan calon istri itu harus dituangkan dalam bentuk ucapan (ikrar) oleh kedua
belah pihak. Ikrar yang dinyatakan pihak pertama disebut dengan ijab,
sedangkan ikrar yang disampaikan oleh pihak kedua, dinamakan gqabul.

Perasaan ridla bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat dengan mata kepala,

' Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2003), hlm. 2

? Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: RajaGradindo Persada, 1998),
him. 69




harus ada perlambangan yang tegas untuk menunjukan kemauan mengadakan
ikatan bersuami istri. Perlambangan itu diutarakan dengan kata-kata kedua
belah pihak yang mengadakan akad.’

Sebagaimana diketahui bahwa rukun dalam suatu perbuatan harus
terpenuhi demi terlaksannya suatu perbuatan tersebut. Dalam Kompilasi
Hukum Islam, rukun dan syarat nikah terdapat dalam Bab IV bagian kesatu
pasal 14 yang menyebutkan: “untuk melaksanakan perkawinan harus ada: (a)
Calon suami, (b) Calon Istri, (c) Wali nikah, (d) Dua orang saksi dan, (e) Ijab
dan qobul”.*

Aturan tentang pernikahan juga terdapat dalam Undang-Undang
Perkawinan No 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan Intruksi Presiden No 1
Tahun 1991 dan Kompilasi Hukum Islam yang merumuskan demikian:
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.’

Undang-Undang Perkawinan tidak mengatur tentang akad perkawinan
bahkan tidak membicarakan akad sama sekali. Mungkin Undang-Undang
Perkawinan menempatkan akad perkawinan itu sebagaimana perjanjian atau
kontrak biasa dalam tindakan perdata. Penempatan seperti ini sejalan dengan
pandangan ulama Hanafiyah yang menganggap akad nikah itu tidak

memerlukan wali selama yang bertindak telah dewasa dan memenuhi syarat.

? Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah. (Bandung: PT. Al-Ma’arif,1978), him. 53

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000), him. 18

® Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1




Namun dalam KHI secara jelas mengatur akad perkawinan dalam pasal 27,
28, dan 29 yang keseluruhannya mengikuti apa yang terdapat dalam figh.°

Diantara unsur hakiki bagi sebuah pernikahan adalah kerelaan kedua
belah pihak (pria dan wanita) yang hendak melansungkan akad nikah dan
persesuaian kesepakan antara keduanya dalam melakukan tali pernikahan itu,
Jika kerelaan antara keduanya sudah terpenuhi maka diikatlah pernikahan itu
dengan ijab dan qobul.

Dalam melakukan ijab dan qobul haruslah menggunakan kata-kata yang
dapat dipahami oleh masing-masing pihak yang melakukan akad nikah untuk
menyatakan kemauan yang timbul dari kedua belah pihak untuk menikah, dan
tidak boleh menggunakan kata-kata yang samar atau kabur. Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa ijab dan qobul boleh menggunakan bahasa, kata-kata, atau
perbuatan apa saja yang oleh masyarakat umumnya dianggap sudah
menyatakan terjadinya pernikahan.

Empat imam madzhab telah sepakat bahwa ijab dan qobul salah satu
rukun terpenting yang menentukan keabsaan atau kebatalan suatu akad,
sehingga tanpa adanya ijab dan qobul itu berarti tidak sah dalam melakukan
akad pernikahan. Namun yang terdapat perbedaan di kalangan ulama yaitu
mengenai sighat atau kata-kata yang digunakan dalam akad nikah tersebut,
apakah ada keharusan menggunakan kata-kata tertentu atau tidak.

Ada perbedaan antara imam mazhab dalam permasalahan ini, Imam Abu

Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa dalam akad nikah tidak harus

® Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media,
2006), him. 63




menggunakan kata-kata tertentu, bahkan menggunakan lafadz yang dianggap
cocok asalkan maknanya secara hukum dapat dimengerti antara kedua belah
pihak, dan juga membolehkan dengan menggunakan kata Hibah, Jual beli,
Shodaqoh dan Tamlik. tidak ada kata-kata khusus dalam ijab dan qobul.”
Sedang Imam Syafi’i dan Imam Hambali keduanya sepakat bahwa nikah
tidak sah kecuali dengan lafadz “nikah dan tazwij”.®

Imam Abu Hanifah merupakan generasi pertama dari empat imam
madzhab yang dilahirkan di kuffah pada tahun 80 H, beliau sangat luas dalam
ilmu agamanya sehingga banyak para ulama pada waktu itu mengakui
keluasan ilmu yang dimiliki Imam Abu Hanifah. Sebagai seorang Mujtahid
tentu beliau mempunyai kapasitas untuk menggali hukum-hukum islam yang
belum diterang secara jelas dalam Al-qur’an dan Hadis. ° Dalam proses
ijtihad hukum tentu seorang mujtahid tidak boleh keluar dari kedua sumber
hukum islam (Al-quran dan Hadis) akan tetapi dalam hal ijtihad beliau
dikenal dengan penggunaan qiyas sehingga beliau dijuluki “4h/ Ra'yi”.

Berbeda dengan Imam malik, beliau merupakan Imam Madzhab yang
dikenal keluasan dalam ilmu hadistnya. Imam Malik di lahirkan didaerah
Hijaz pada tahun 93 H pada waktu itu kekuasaan dipimpin dari Bani Umayah
yang ketujuh bernama Sulaiman bin Abdul Malik. Imam Malik mempelajari
ilmu-ilmu agama dari ulama-ulama Madinah yang mereka tergolong para

tabi’in.

7 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid Juz 2 (Beirut: Darul Kutub
Islamiyah, Tt ), hlm. 3

® Abdurrahman al-Juzairi, Kitab Al-figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, (Beirut: Darul Ibnu
Hazm, 2001), him 823

M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), him. 184




Kecerdasan Imam Malik dalam ilmu hadist diakui banyak ulama,
diantara Imam Syafi, Imam Abdurahman bin Mahdi dan lain sebagainya.
Dalam suatu riwayat beliau menghimpun hadist selama 40 tahun dan ada
yang meriwayatkan lagi bahwa Imam Malik Hafal 100.000 hadits. Dan beliau
di juluki dengan “ahl hadist” karena kepakaran beliau dalam ilmu hadits dan
dalam setiap berijtihad, beliau terlihat lebih dominan menggunakan hadist.
Antara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik memiliki perbedaan dalam
berijtthad yang dipengaruhi oleh keilmuannya, guru-gurunya, kondisi
negaranya dan lain sebagainya. Akan tetapi keduanya mempunyai hasil yang

sama dalam masalah akad nikah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sighat dalam akad nikah menurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik?
2. Bagaimana metode istinbath Imam Abu Hanifah dan Imam Malik dalam

masalah Sighat dalam akad nikah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode istinbath hukum menurut Imam Abu
Hanifah dan Imam Malik.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan hukum Sighat dalam

akad nikah menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.




2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan untuk bisa memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan dan khazanah Islam khususnya dalam hal
sighat dalam akad nikah menurut pandangan Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik.
b. Sebagai bahan kajian serta pengetahuan bagi pembaca dan khususnya
bagi penulis sendiri terhadap praktik pelaksanaan Sighat dalam akad

nikah yang ada di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Dalam skripsinya Ahmad Isysbah Nurhikam yang berjudul “Studi
Analisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang tidak Sahnya Akad Nikah dengan
Mendahulukan Qobul dan Mengakhirkan Ijab” dapat disimpulkan hasil dari
skripsi tersebut bahwa adanya qobul dalam pernikahan itu disebabkan karena
adanya ijab,maka tidak sah apabila mendahulukan qobul daripada ijab."

Kemudian dalam skripsi yang ditulis Listiawati yang berjudul “Analisis
Hukum Islam terhadap Metode Ijab Qobul pada masyarakat Suku Samin di
Desa Kutukan Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora” yang
berkesimpulan bahwa pemikahn tersebut tetap memenuhi persyaratan
pernikahan meskipun hanya ada ijab saja atau tidak terdapat qobul seperti

biasanya. Hanya saja bentuk qobulnya itu dengan tradisi mengumpulkan

19 Ahmad Isybah Nurhikam, “Studi Analisis Hermeneutik tentang Aneka Ragam Sighat
Akad Nikah dalam Perspektif Hukum Islam”, contohakul.blogspot.co.id/2014/08/skripsi-
syari’ahstudi-analisis-pendapat.html (Diakses tanggal 28 Mei 2016)




sesepuh Suku Samin sebagai bentuk ridlo atau persetujuan.’

Kemudian dalam skripsinya Ahmad Mushonif yang berjudul “Studi
Analisis Hermeneutik tentang Aneka Ragam Sighat Akad Nikah dalam
Perspektif Hukum Islam” yang berkesimpulan bahwa produk hukum sighat-
sighat dalam akad nikah yang ditetapkan oleh para ulama memperbolehkan
pemakaian kata yang memiliki makna pemindahab pemilikan benda atau
budak seperti hibah, jual beli dan shodaqoh. Dan harus menggunakan bahasa
arab bagi orang yang sudah menguasai bahasa arab karena dipengaruhi oleh
latar belakang intelektual dan sosiologis mereka.'

Kemudian skripsinya Muchammad Ali Said yang berjudul “Ijab dalam
Akad Nikah (Studi komparatif tentang keabsahan redaksi ijab perspektif fikih
empat madzhab)” yang berkesimpulan bahwa pendapat dari madzhab
Hanafiyah dan Malikiyah yang memperbolehkan menggunakan kata seperti
hibah, jual beli dan lain sebagainya sehingga terkesan kurang humanis dan
tidak menghargai calon isteri, berbeda dengan pendapat Syafi’l dan Hambali
yang keabsahan pernikahan hanya menggunakan kata nikah dan tazwij yang

hal ini tentu menghargai calon istri dan humanis."

" Listiawati “Analisis Hukum Islam terhadap Metode Ijab Qobul pada masyarakat Suku
Samin di Desa Kutukan Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora”, Digitallibrary-uin-sunan-
ampel.di%ilib.uinsby.ac.id/ 11285. (Diakses tanggal 28 Mei 2016)

? Ahmad Mushonif “Studi Analisis Hermeneutik tentang Aneka Ragam Sighat Akad
Nikah dalam Perspektif Hukum Islam”, Digitallibrary-uin-sunan-ampel. digilib.uinsby.ac.id/
11285/4/bab/201.pdf. (Diakses tanggal 28 Mei 2016)

BMuchammad Ali Said “Ijab dalam Akad Nikah (Studi komparatif tentang keabsahan
redaksi ijab perspektif fikih empat madzhab)”, ethenes.uin malang.ac.id/ 1934/11/ 06210011 _
lampiran.pdf (Diakses tanggal 28 Mei 2016)




E. Kerangka Teori

Sighat secara bahasa artinya bentuk kalimat, kata (bahasa)."* Sighat
dan akad merupakan dua kalimat yang mempunyai arti yang sama yaitu
seseorang yang melakukan ikatan atau ucapan yang dilakukan untuk
mengadakan perjanjian. Sementara dalam kitab Al-Munawwir kata ‘Agoda
masdarnya Al-Aqdu jamaknya ‘Uguudun yang berarti perjanjian (yang
tercatat) atau kontrak. Dari kedua pendapat ini, dapat dirumuskan bahwa
Sighat atau akad berarti, ikatan, perjanjian atau kontrak."
Adapun rukun-rukun akad nikah dalah:

Pertama, Sighat: yaitu lafadz ijab qobul, sebab hakikat pernikahan
tersusun dan tergantung dengan keduanya. Akad nikah tidak bisa dijalankan
kecuali dengan lafadz ijab qobul yang diutarakan secara berurutan.

Kedua, Dua belah pihak yang melangsungkan akad nikah (‘aqidain) yaitu
laki-laki dan perempuan yang akad melangsungkan akad nikah bebas dari
faktor penghalang.'®

Menurut al-Zurjani, bahwa yang namakan Sighat adalah “suatu ikatan
yang membolehkan untuk melakukan sesuatu dengan adanya ijab dan gabul”.
Sedangkan menurut Ibnu Abidin yang dikutip Rachmat Syafi’i bahwa akad
adalah “perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan gabul berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya”.!”

Empat ulama’ madzhab mempunyai tipologi atau ciri khas dalam
melakukan ijtihad terhadap permasalahan yang tidak di terangkan secara

eksplisit dalam al-qur’an dan sunnah, sehingga dalam beberapa permasalahan

* Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996) him. 1198

** Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), him. 953

% Yusuf Ad-duraiwisy, Nikah siri, mut’ah dan kontrak (Jakarta: Darul Haq, 2010)
hlm. 38

' Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat I (Bandung: Pustaka Setia,2001) him. 201




mereka mempunyai keberagaman dalam menentukan hukum. Diantaranya
mengenai sighat dalam akad nikah, ada yang mengharuskan menggunakan
kata “tazwij dan nikah” tetapi terdapat pendapat yang membolehkan
menggunakan selain kedua kata diatas.

Salah satu metode ijtihad yang terkenal dari Imam Abu Hanifah adalah
penggunaan akal sehat, bahkan dalam beberapa ha, beliau seperti
mementingkan akal daripada hadis.'®

Metode ijtihad dari Imam Malik pada dasarnya tidak dilakukan secara
sistematis. Akan tetapi para muridnya atau pengikut madzhabnya yang
menyusun metode istinbath Imam Malik, seperti yang dilakukan oleh Qodli
‘Iyad yaitu Kitabullah (Al-Qur’an), Sunnah (Hadist-hadits nabi dan fatwa
shahabat, amal atau perbuatan ahlu Madinah, Qiyas, Mashlahah Musrsalah,

Sadz Dzari’ah, ‘urf dan adat).

4 N
Sighat Dalam
Akad Nikah
Abu Hanifah Imam Malik
) )
fMetode Ijtihad: (Metode Ijtihad:
1. Al-Qur’an 1. Al-Qur’an
2. Qiyas 2. Ijma’
3. Ijma’ 3. Hadits
4. Hadits 4. Qiyas

J \_

Hasil Ijtihad

'® Abu zahrah, Ushul Figh, (Mesir: Darul Fikr, 1950) him 12
P M. Atho Mudzar, Membaca Gelombang Ijtihad antara Tradisi dan Liberasi,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2000) hlm. 65
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan penelitian skripsi ini
maka dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini berisi uraian latar belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori,
dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, Bab ini berisi Pengertian Sighat dalam akad nikah, Dasar
hukum akad nikah, Syarat-syarat akad nikah, Rukun-rukun akad nikah,
Macam-macam Sighat dalam akad nikah, dan Pembatalan akad nikah.

Bab Ketiga, Metode Penelitian

Bab Keempat, Biografi Imam Abu Hanifah, Sosial-politik Imam Abu
Hanifah, Karya dan murid Imam Abu Hanifah, Tipologi Imam Abu Hanifah
dalam berijtihad dan Ijtihad Imam Abu Hanifah tentang Sighat dalam akad
nikah. Serta, Biografi Imam Malik, Sosial-politik Imam Malik, Karya dan
murid Imam Malik, Tipologi Imam Malik dalam berijtihad. dan Ijtihad Imam
Malik tentang Sighat dalam akad nikah. Dan Analisis Pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam Malik tentang Sighat dalam Akad Nikah, dan Analisis
Metode Istinbath Imam Abu Hanifah dan Imam Malik tentang Sighar dalam
akad nikah

Bab Kelima, Penutup, berisi Simpulan dan Saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Akad nikah merupakan hal yang sakral dan penting dalam pernikahan,
keabsahan pernikahan tergantung pada akad nikah. Sehingga para
mujtahid termasuk empat imam madzhab melakukan penggalian hukum
tentang persyaran yang harus penuhi dalam akad nikah supaya akadnya
tersebut sah sesuai hukum islam. Ada sebagian ulama madzhab yang
mewajibkan penggunaan kata-kata fazwij dan nikah dalam akad nikah, jika
tidak menggunakan kedua kata tersebut maka akad nikahnya dianggap
tidak sah. Tetapi Imam Abu Hanifah dan Imam Malik juga melakukan
istinbath hukum yang hasilnya membolehkan dalam akad nikah
menggunakan kata-kata selain kata tazwij dan nikah seperti kata-kata
shodaqah, hibah, dan tamlik. Dan keduanya juga mengharuskan adanya
maksud dan tujuan bahwa penggunaan kata-kata tersebut adalah untuk
menikah.

2. Ada perbedaan istinbath hukum yang menjadi tipologi Imam Abu Hanifah
dan Imam Malik dalam akad nikah ini yaitu Imam Abu Hanifah dalam
istinbathnya lebih menggunakan rasio (ahlu al-ra’yu) yang hal ini

dipengaruhi oleh faktor sosialnya karena beliau tinggal di Irak yang sedikit

85
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peredaran hadist-hadist Nabi SAW dan jika ada haditspun biasanya ada
sarat dengan muatan politik, hal inilah yang menjadikan Imam Abu
Hanifah sangat selektif dalam penggunaan hadist-hadist Nabi SAW.
Sedangkan Imam Malik dalam istinbathnya lebih dominan dalam
menggunakan hadist-hadist Nabi SAW (ahlu al-Hadist) karena yang
tinggal di Madinah yang banyak sekali peredaran hadist-hadits Nabi SAW.
Hasil istinbathnya meskipun sama tetapi ada perbedaan antara keduanya,
yaitu menurut Imam Malik dalam penggunaan kata-kata selain tazwij dan
nikah dalam akad nikah juga harus disertai menyebut kan mahar atau mas
kawin. Berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang tidak mengharuskan
menyebutkan mahar atau mas kawinnya, yang terpenting adanya niat dan

maksud bahwa yang dilakukan itu adalah untuk melakukan pernikahan.

B. Saran-Saran

1.

Penggunaan kata-kata selain fazwij dan nikah dalam akad nikah boleh
dilakukan jika masyarakatnya banyak penganut dari madzhab Hanafi dan
Maliki karena supaya dalam pelaksanaan akad dengan menggunakan kata-
kata hibah, tamlik, dan shodaqoh sudah dipamahi dan dimengerti oleh
kedua belah pihak bahwa yang dimaksud penggunaan kata-kata tersebut
adalah untuk melaksanakan pernikahan.

Jika suatu masyarakat sebagian besar penganut madzhab selain madzhab
Hanafi dan Maliki yang melarang menggunakan kata-kata hibah, tamlik,

dan shodaqoh dalam akad nikah, sebaiknya dihindari menggunakan kata-
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kata tersebut karena hal ini bisa berakibat salah paham antara kedua belah
pihak yang melakukan akad. Lebih baik menggunakan kata-kata yang
sudah disepakati para Imam Madzhab yaitu menggunakan kata-kata nikah
dan tazwij.
Penelitian ini hanya bagian kecil dari banyaknya penelitian yang
berkaitan tentang Sighat dalam dalam akad nikah, tentunya penelitian ini

masih memerlukan banyak kritik dan saran untuk perbaikan bagi penulis.
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